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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

adalah orang yang paling taqwa diantara kamu.(Q.S. Al-

Hujurat:13) 1 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
 1 DEPAG RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 517. 
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ABSTRAK 
 
 
 

SYARPIAN. Kompetensi kepribadian guru dalam novel Laskar Pelangi 
karya Andrea Hirata (tinjauan terhadap kepribadian Islam). Skripsi. Yogyakarta: 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

Latar belakang penelitian ini adalah ketertarikan penulis untuk mengetahui 
lebih dalam tentang kepribadian dua orang guru yang luar biasa, yaitu Pak K.A. 
Harfan Efendy Noor bin K.A. Fadilah Zein Noor dan Ibu N.A Muslimah Hafsari 
Hamid binti K.A. Abdul Hamid sebagaimana yang diceritakan dalam novel 
Laskar Pelangi. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apa 
kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi dan 
bagaimana implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi kepribadian guru 
dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata serta bagaimana 
implementasinya dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dipergunakan untuk menambah wawasan mengenai kompetensi kepribadian yang 
harus dimiliki oleh seorang guru.  

Jenis penelitian ini merupakan, penelitian kepustakaan (library research) 
yang membahas tentang kompetensi kepribadian guru dalam novel Laskar 
Pelangi karya Andrea Hirata dan implementasinya dalam pendidikan Islam. 
Adapun sumber pengumpulan data adalah dengan menggunakan data primer dan 
data sekunder. Data primer yang akan di gunakan adalah buku Laskar Pelangi 
karya Andrea Hirata. Sedangkan sumber data sekunder adalah literatur-literatur 
yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini sebagai tambahan data primer 
seperti buku Kepribadian Dalam Psikologi Islam tulisan Dr. H. Abdul Mujib, M. 
Ag, Standar Kompetensi dan srtifikasi Guru tulisan Dr. E. Mulyasa, M. Pd., dan 
lain-lain. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi dan membandingkan 
antara kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi 
dengan kepribadian Islam. Dari hasil perbandingan itu kemudian ditarik 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) kompetensi kepribadian guru yang 
terdapat dalam novel Laskar Pelangi jika ditinjau dari kepribadian Islam adalah 
ramah, santun, lemah lembut, semangat, tenang, karismatik (berwibawa), disiplin, 
ikhlas, adil, jujur, bijaksana, sabar, rendah hati (tawadhu’), suka menolong, kasih 
sayang, empati, qona’ah, sederhana, dermawan, berani berkorban dan berkerja 
keras. 2) kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi 
ditinjau dari kepribadian Islam dapat diimplementasikan dalam pendidikan Islam 
saat ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam hidup manusia, karena 

sejalan dengan perkembangannya sejak manusia lahir sampai manusia tutup 

usia mereka tidak akan pernah terlepas dari proses pendidikan. Melalui proses 

pendidikan inilah manusia dapat menemukan hal baru yang akan 

mengantarkannya menuju perkembangannya. Oleh karena itulah pendidikan 

harus mempunyai kualitas yang baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan. 

Kualitas pendidikan banyak dipengaruhi oleh berbagai komponen yang 

ada di dalamnya, yang mana antara komponen yang satu dengan yang lainnya 

saling berinteraksi dan saling mempengaruhi. Dalam hal ini, kualitas 

pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan sistemik terhadap seluruh 

komponen pendidikan seperti peningkatan kualitas dan pemerataan penyebaran 

guru, kurikulum yang disempurnakan, sumber belajar, sarana dan prasarana 

yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif, serta didukung oleh 

kebijakan (political will) pemerintah, baik di pusat maupun di daerah. Dari 

semuanya itu, guru merupakan komponen yang paling menentukan, karena di 
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tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana dan iklim 

pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik.1   

 Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 

pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapatkan perhatian sentral, 

pertama dan utama. Figur yang satu ini akan selalu menjadi sorotan strategis 

ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan 

komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama 

dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara 

formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, 

terutama dalam kaitannya denagan proses belajar mengajar. Guru merupakan 

komponen paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 

sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 

berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal 

dari guru dan berujung pada guru pula. 

Brand dalam Educational Leadership sebagaimana di kutip E. Mulyasa 

menyatakan bahwa hampir semua usaha reformasi pendidikan seperti 

pembaharuan kurikulum dan penerapan metode pembelajaran, semuanya 

bergantung pada guru. Pendapat Supriadi yang dikutip E. Mulyasa 

dijelaskankan bahwa mutu pendidikan yang dinilai dari prestasi belajar peserta 

                                                 
 1 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet. III, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal.5.  
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didik sangat ditentukan oleh guru, yaitu 34% pada negara sedang berkembang, 

dan 36% pada negara industri.2 

Tugas dan kewajiban seorang pendidik tidaklah hanya sekedar 

menyampaikan materi-materi pendidikan kepada peserta didik, karena ini 

bukanlah merupakan tujuan yang ingin dicapai dari sebuah proses pendidikan. 

Oleh karena itulah seorang pendidik harus benar-benar memahami tujuan yang 

ingin dicapai dari terselenggaranya proses pendidikan. Seorang pendidik 

mempunyai peranan dan tanggungjawab yang besar dalam menanamkan nilai-

nilai kebaikan kepada peserta didiknya. Seorang pendidik bertanggungjawab 

bagaimana agar nilai-nilai pendidikan, terutama pendidikan Islam yang 

terdapat dalam materi-materi Pendidikan Agama Islam dapat dipahami dan 

terinternalisasikan dalam diri peserta didik, agar kelak anak didiknya menjadi 

orang yang bernilai dan berguna di masyarakat, menjadi orang yang bernilai 

dan mulia dalam pandangan manusia juga orang yang bernilai dan mulia dalam 

pandangan Allah. Oleh karena itulah seorang pendidik harus memiliki 

kompetensi kepribadian yang dapat mencerminkan nilai-nilai pendidikan yang 

telah disampaikan kepada peserta didik, sehingga materi yang disampaikan 

dapat benar-benar dihayati dan diimplementasikan oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari mereka karena guru yang memiliki kepribadian yang 

baik dapat dijadikan sebagai contoh atau suri tauladan. 

Tidak hanya siswa atau peserta didik yang harus belajar, seorang 

pendidik atau seorang gurupun juga harus banyak belajar agar kompetensi yang 

                                                 
2 Ibid,  hal. 9. 
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dimiliki seorang guru terus meningkat, baik itu kompetensi pedagogik, 

kompetensi professional, kompetensi sosial maupun kompetensi kepribadian 

semuanya harus dikembangkan dan ditingkatkan agar seorang guru benar-

benar mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang pendidik. 

Terutama kompetensi kepribadian yang menjadi kompetensi paling utama dan 

paling penting dibandingkan kompetensi-kompetensi lainnya. Pengembangan 

dan peningkatan kompetensi seorang guru, terutama kompetensi kepribadian 

dapat dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan, belajar dari 

pengalaman-pengalaman dan yang tak kalah bagusnya adalah dengan banyak 

membaca buku-buku tentang kepribadian termasuk di dalamnya adalah karya 

fiksi seperti novel.  

Novel mempunyai peran penting dalam rangka ikut serta 

mentransformasikan nilai-nilai budaya ataupun pengetahuan kepada seseorang. 

Sebab banyak novel yang ditulis oleh para pengarang yang berisi tentang tata 

aturan dan norma hidup, baik dalam lingkup kehidupan sebagai umat manusia 

maupun sebagai umat beragama. Sebagaimana buku bacaan lain, novel juga 

berfungsi sebagai media pendidikan. Meskipun novel merupakan sebuah karya 

imajiner, tetapi tidak benar jika sastra fiksi dianggap sebagai kerja lamunan 

belaka, melainkan sebagai penghayatan dan perenungan (refleksi) secara intens 

terhadap hakekat hidup dan kehidupan, perenungan dengan penuh kesadaran 

dan tanggungjawab. 

Novel merupakan sebuah karya imajiner yang menceritakan berbagai 

masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan Tuhan, yang 
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merupakan hasil dialog, kontempelasi dan relasi pengarang terhadap 

lingkungan dan kehidupan.3 

Patut disyukuri bahwasanya sekarang ini banyak novel-novel karya anak 

bangsa yang isinya banyak mengandung pesan-pesan moral dan pesan-pesan 

pendidikan yang bisa kita ambil pelajarannya. Bahkan beberapa Novel 

merupakan novel Best Seller dan dicetak berulang kali seperti novel Ayat-Ayat 

Cinta, Ketika Cinta Bertasbih, Hafalan shalat Delisa, Agar Bunda Disayang 

Allah dan banyak lagi novel-novel lainnya termasuk Novel Laskar Pelangi 

karya Andrea Hirata, yang akan penulis jadikan sebagai obyek penelitian, juga 

merupakan novel Best Seller yang sudah dicetak berulang-ulang bahkan sudah 

difilmkan.  

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang kompetensi 

kepribadian guru dalam Novel Laskar Pelangi. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh ketertarikan penulis terhadap Novel Laskar Pelangi yang isinya secara 

umum menceritakan sepuluh murid yang luar biasa yang sekolah di sebuah 

sekolah Muhammadiyah tertua di Belitung, yang dengan segala keterbatasan 

yang ada mereka tetap semangat dan pantang menyerah untuk tetap sekolah. 

Dan yang lebih penting serta tak boleh dilupakan adalah jasa dua pahlawan 

tanpa tanda jasa yang kepribadiannya patut dijadikan sebagai contoh dan suri 

tauladan para pendidik atau para guru dimanapun berada adalah Ibu Muslimah 

dan Pak Harfan.  

                                                 
 3 Burhan Nurgianto, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2000), hal. 2-3.  
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Pengorbanan dan keikhlasan mereka telah menghiasi senyum sepuluh 

anak-anak desa yang tergabung dalam Laskar Pelangi.  

Maka pada intinya tak ada yang baru dalam pembicaraan tentang sekolah 
yang atapnya bocor, berdinding papan, berlantai tanah, atau yang kalau 
malam dipakai untuk menyimpan ternak, semua itu telah dialami oleh 
sekolah kami. Lebih menarik membicarakan tentang orang-orang seperti 
apa yang rela menghabiskan hidupnya bertahan di sekolah semacam ini. 
Orang-orang itu tentu saja kepala sekolah kami Pak K.A. Harfan Efendy 
Noor bin K.A. Fadilah Zein Noor dan Ibu N.A Muslimah Hafsari Hamid 
binti K.A. Abdul Hamid. 4  

 
Semangat, kegigihan, kelembutan, keramahan, kasih sayang, dan 

keikhlasan mereka terpancar dari kata-kata yang keluar dari mulut mereka yang 

begitu santun dan menyentuh hati murid-muridnya, kata-kata yang begitu 

memikat dan menghunjam dalam lubuk hati murid-muridnya. 

Karena penampilan Pak Harfan seperti beruang madu maka ketika 
pertama kali melihatnya kami merasa takut. Anak kecil yang tak kuat 
mental bisa-bisa langsung terkena sawan. Namun, ketika beliau angkat 
bicara, tak dinyana, meluncurlah mutiara-mutiara nan puitis sebagai 
prolog penerimaan selamat datang penuh atmosfer sukacita di 
sekolahnya yang sederhana. Kemudian dalam waktu yang amat singkat 
beliau telah merebut hati kami. 5 

 
Dalam pragraf yang berbeda dituliskan:  

Pak Harfan menceritakan semua ini dengan semangat perang Badar 
sekaligus setenang embusan angin pagi. Kami terpesona pada setiap 
pilihan kata dan gerak lakunya yang memikat. Ada semacam pengaruh 
yang lembut dan baik terpancar darinya. Ia mengesankan sebagai pria 
yang kenyang akan pahit getirnya perjuangan dan kesusahan hidup, 
berpengetahuan seluas samudra, bijak, berani mengambil resiko, dan 
menkmati daya tarik dalam mencari-cari bagaimana cara menjelaskan 
sesuatu agar setiap orang mengerti. 
Pak Harfan tampak sangat bahagia menghadapi murid, tipikal “guru” 
yang sesungguhnya, seperti dalam lingua asalnya, India, yaitu orang 
yang tak hanya mentransfer sebuah pelajaran, tetapi juga yang secara 
pribadi menjadi sahabat dan pembimbing spiritual bagi muridnya. Beliau 

                                                 
4 Andrea Hirata, Laskar Pelangi, Cet. XXV, (Yogyakarta : Bentang Pustaka, 2008), hal. 20.  
5 Ibid, hal. 21-22.  
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sering menaikturunkan intonasi, menekan kedua ujung meja sambil 
mempertegas kata-kata tertentu, dan mengangkat kedua tangannya 
laksana orang berdo’a minta hujan. 6  

 
Begitulah kepribadian Par Harfan sebagaimana yang tergambar dalam 

novel Laskar Pelangi. Satu lagi guru yang kepribadiannya patut dijadikan 

teladan yaitu Ibu N.A Muslimah Hafsari Hamid binti K.A. Abdul Hamid atau 

yang akrab dipangggil Ibu Muslimah. Beliau adalah seorang guru yang 

karismatik, gigih, sabar dan sangat menginspirasi murid-muridnya, 

sebagaimana yang dipaparkan sebagai berikut: 

Tekad itu memberinya kesulitan hidup yang tidak terkira, karena kami 
kekurangan guru-lagi pula siapa yang rela diupah beras 15 kilo setiap 
bulan? Maka selama enam tahun di SD Muhammadiyah, beliau sendiri 
yang mengajar semua mata pelajaran-mulai dari Menulis Indah, Bahasa 
Indonesia, Kewarganegaraan, Ilmu Bumi, sampai Matematika, Geografi, 
Prakarya, dan Praktik Olahraga. Setelah seharian mengajar, beliau 
melanjutkan berkerja menerima jahitan sampai jauh malam untuk 
mencari nafkah, menopang hidup dirinya dan adik-adiknya. 
Bu Mus adalah seorang guru yang pandai, karismatik, dan memiliki 
pandangan yang jauh kedepan. Beliau menyusun sendiri silabus 
pelajaran Budi Pekerti dan mengajarkan kepada kami sejak dini 
pandangan-pandangan dasar moral, demokrasi, hukum, keadilan, dan 
hak-hak asasi-jauh hari sebelum orang-orang sekarang meributkan soal 
materialisme versus pembangunan spiritual dalam pendidikan. Dasar-
dasar moral itu menuntun kami membuat konstruksi imajiner nilai-nilai 
integritas pribadi dalam konteks Islam. Kami diajarkan menggali nilai-
nilai luhur di dalam diri sendiri agar berprilaku baik karena kesadaran 
sendiri. 7 

 
Kepribadian mereka sungguh patut untuk diteladani, oleh karena itulah 

penulis berusaha untuk melakukan penelitian tentang kompetensi kepribadian 

guru dalam novel Laskar Pelangi ditinjau dari kepribadian Islam. 

                                                 
6 Ibid, hal. 23-24.  
7 Ibid, hal. 30.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar 

Pelangi menurut perspektif kepribadian Islam? 

2. Bagaimana implementasi kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalam 

novel Laskar Pelangi pada pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru 

yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi ditinjau dari perspektif 

kepribadian Islam.  

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan relevansi kompetensi 

kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi dengan 

Pendidikan Islam.  

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Sebagai kontribusi bagi yang berminat dalam mengadakan penelitian 

lebih lanjut tentang kompetensi guru yang bisa kita pelajari dan teladani 

dari sebuah novel tertentu maupun dalam hasil karya seni lainnya. 

b. Menambah wawasan dan khasanah bagi dunia pendidikan. 

c. Diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya penyempurnaan pendidikan. 

D. Kajian Pustaka. 

Dari penelusuran skripsi yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi 

yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya adalah:  
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Hani Raihana, mahasiswa jurusan PAI angkatan tahun 2001 dengan 

judul skripsinya “ Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi Karya 

Andrea Hirata (Perspektif PAI)”. 8 Di dalam penelitian tersebut penulis lebih 

banyak  membahas karakter yang dimiliki oleh anak-anak yang tergabung 

dalam Laskar Pelangi, sementara dalam skripsi ini lebih banyak membahas 

sikap dan kepribadian orang dewasa (seorang guru), yaitu Bu Muslimah dan 

Pak Harfan. Adapun pendidikan karakter yang terdapat dalam skripsi tulisan 

Hani Raihana adalah rendah hati dan penerimaan diri, ingin tahu dan kreatif, 

percaya diri, optimis dan pantang menyerah, kejujuran, tanggung jawab dan 

disiplin, empati, cinta sesama, kerjasama dan kepemimpinan.  

Rakhman Khakim, skripsi yang selesai tahun 2008 ini berjudul 

“Kompotensi Keperibadian Guru Dalam Pendidikan Islam ( Kajian terhadap 

kitab Al-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an)”.9 Dalam penelitian ini ia 

mendiskripsikan kompetensi kepribadian guru yang merujuk pada kitab Al-

Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Al-Nawawi. Adapun letak 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada obyek 

penelitian yaitu Novel Laskar Pelangi. 

Sri Rahayu, skripsi yang selesai tahun 2007 ini berjudul “ Kontribusi 

Kepribadian Guru PAI dalam Pengembangan Moral Siswa di MIN Karang 

                                                 
8 Hani Raihana, “Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata 

(Perspektif PAI)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
9 Rakhman Khakim, “Kompotensi Keperibadian Guru Dalam Pendidikan Islam ( Kajian 

terhadap kitab Al-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Manis Juwiring Klaten”.10  Letak perbedaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah pada jenis penelitiannya. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian literer 

atau pustaka.  

E. Landasan Teori. 

1. Guru dan Kompetensinya. 

Guru adalah orang yang kerjanya mengajar.11 Menurut Ahmad 

Tafsir, guru adalah orang yang memegang mata pelajaran di sekolah.12 

Istilah lain yang lazim digunakan guru adalah pendidik. Kedua istilah 

tersebut artinya hampir sama, bedanya adalah istilah guru sering dipakai di 

lingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidik dipakai di lingkungan 

formal, informal maupun non formal.13 Dengan demikian guru dapat disebut 

pendidik dan begitu pula sebaliknya, pendidik dapat disebut guru. 

Pengertian guru menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 

dijelaskan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.14 

                                                 
10 Sri Rahayu, “ Kontribusi Kepribadian Guru PAI dalam Pengembangan Moral Siswa di 

MIN Karang Manis Juwiring Klaten”., Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007. 

11 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Cet, VII ( Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1984), hal. 335. 

12 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2004). 
hal. 36. 

13 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 71. 
14 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2008), hal. 2. 
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Adapun yang disebut kompetensi (competence) adalah kecakapan, 

kemampuan dan memiliki wewenang.15 Dalam kamus bahasa Indonesia, 

kompetensi adalah kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu 

hal.16 Dalam UU RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan 

bahwa “ Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya” .17 

Menurut E. Mulyasa, bahwa kompetensi guru merupakan perpaduan 

antara kemampuan personal, keilmuan, teknelogi, sosial dan spiritual yang 

secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.18   

Enco Mulyasa menyebutkan ada empat kompetensi yang 

hendaknya dimiiliki oleh seorang guru, sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan, hal ini merupakan penjelasan dari Pasal 28 ayat (3), butir a, b, c 

dan d, yaitu:  

a. Kompetensi Pedagogik. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan dari Pasal 28 ayat 

(3), butir a dikemukan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

                                                 
       15 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Iggris-Indonesia, ( Jakarta: Gramedia, 1990), 

hal. 132. 
       16 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia …, hal. 518. 
       17 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2008), hal. 4. 
       18 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi…, hal.26.  
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evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.19 

b. Kompetensi Kepribadian. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan dari Pasal 28 ayat 

(3), butir b dikemukan bahwa kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.20 

c. Kompetensi Profesional. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan dari Pasal 28 ayat 

(3), butir c dikemukan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.21 

d. Kompetensi Sosial. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan dari Pasal 28 ayat 

(3), butir d dikemukan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.22 

                                                 
19 Ibid, hal.75. 
20 Ibid, hal.117. 
21 Ibid, hal.135. 
22 Ibid, hal.173. 
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 Karena dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah tentang 

kompetensi kepribadian guru, maka yang akan dijelaskan lebih banyak 

dalam landasan teori ini adalah kompetensi kepribadian saja.  

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan 

dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki keperibadian yang 

mantap, stabil dan dewasa. Hal ini penting, karena banyak masalah 

pendidikan disebabkan oleh faktor kepribadian guru yang kurang mantap, 

kurang stabil dan kurang dewasa. Kondisi yang demikian sering 

menyebabkan guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak profesional, 

tidak terpuji, bahkan tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru. 

Berbagai kasus yang disebabkan oleh kepribadian guru yang kurang mantap, 

kurang stabil, dan kurang dewasa sering kita dengar di berita-berita 

elektronik atau kita baca diberbagai majalah dan surat kabar.23 

Seorang guru juga harus memiliki pribadi yang disiplin, arif dan 

berwibawa. Banyaknya peserta didik yang berlaku kurang senonoh di 

masyarakat, terlibat VCD porno, narkoba dan pelanggaran lainnya, 

berangkat dari pribadi yang kurang disiplin. Oleh karena itu, peserta didik 

harus belajar disiplin, gurulah yang harus memulainya, sebagai guru dia 

harus memiliiki pribadi yang disiplin, arif dan berwibawa. Hal ini penting, 

karena masih sering kita mendengar dan menyaksikan peserta didik yang 

perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang baik. 

Masih banyak peserta didik yang tidak disiplin dan menghambat jalannya 

                                                 
23 Ibid, hal.121. 
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pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut guru untuk bersikap disiplin, arif 

dan berwibawa dalam segala tindakan dan perilakunya, serta selalu 

mendisiplinkan peserta didik agar dapat mendongkrak kualitas 

pembelajaran.24 

Seorang guru juga harus bisa menjadi teladan bagi peserta didiknya 

dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, tentu 

saja pribadi dan apa saja yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta 

didik dan orang disekitar lingkungannya yang menganggap dia sebagai guru. 

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang 

guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk 

menjadi teladan.25 

Kompetensi kepribadian yang terakhir yang harus dimiliki oleh 

seorang guru adalah berakhlak mulia. Guru harus memiliki akhlak yang 

mulia, karena dia adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi 

orang tua. Dengan berakhlak mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun 

harus memiliki kepercayaan diri (rasa percaya diri) yang istiqomah dan tidak 

tergoyahkan.26 

Pribadi guru mempunyai andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi 

guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Setiap 

guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, 

                                                 
24 Ibid, hal.122. 
25 Ibid, hal.128. 
26 Ibid, hal.130. 
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bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi 

kompetensi-kompetensi lainnya.27   

2. Tinjauan Tentang Kepribadian. 

Kepribadian adalah keadaan manusia sebagai perseorangan; 

keseluruhan sifat-sifat yang merupakan watak orang.28 Kepribadian yang 

sesungguhnya adalah abstrak (maknawi), sulit diketahui secara nyata. Yang 

dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan 

aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, caranya bergaul, 

berpakaian dan dalam menghadapi berbagai persoalan atau masalah, baik 

yang ringan maupun yang berat.29  

Kepribadian erat kaitannya dengan sifat-sifat dan akhlak yang 

dimiliki guru. Agar guru berhasil melaksanakan tugasnya, Al-Ghozali 

menyarankan guru memiliki akhlak yang baik. Hal ini disebabkan karena 

anak didik itu akan selalu melihat kepadanya sebagai contoh yang harus 

selalu diikuti.30 

Ahmad Tafsir mengemukan sifat yang perlu dimiliki guru adalah: 31 

1) Kasih saying kepada anak didik; 
2) Lemah lembut; 
3) Rendah hati; 
4) Menghormati ilmu yang bukan pegangannya; 
5) Adil; 
6) Menyenangi ijthad; 
7) Konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan; 
8) Sederhana; 
 

                                                 
    27 Ibid, hal.117-118. 
      28 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa…, hal. 768. 
      29 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), hal.9.  
      30 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. hal. 84. 
    31 Ibid, hal.84. 
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Adapun yang dimaksud dengan kepribadian Islam adalah 

serangkaian perilaku normatif manusia, baik sebagai makhluk individu 

maupun makhluk sosial, yang normanya diturunkan dari ajaran Islam, yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Rumusan kepribadian Islam 

disini bersifat deduktif-normatif, oleh sebab itulah kepribadian Islam disini 

diyakini sebagai konsep atau teori kepribadian yang ideal, yang ‘seharusnya’ 

dilakukan oleh pemeluk agama Islam.32 

Seorang muslim harus memiliki kepribadian Islam. Kepribadian 

muslim itu meliputi lima rukun Islam, yaitu: 33   

a.  Membaca dua kalimat syahadat, yang melahirkan kepribadian 

syahadatain. 

Kepribadian syahadatain adalah kepribadian individu yang didapat 

setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, memahami hakekat dari 

ucapannya serta meyadari akan segala konsekuensi persaksian tersebut.34 

Kesaksian akan ketuhanan Allah Swt. akan berimplikasi pada 

pembentukan kepribadian syahadatain sebagai berikut:  

1) Kepribadian yang bebas, merdeka dan tidak terbelenggu oleh tuhan-

tuhan yang nisbi dan kontemporer, untuk menuju pada lindungan dan 

naungan Tuhan Yang Mutlak dan Sempurna. 

2) Kepribadian yang berpengetahuan secara pasti, karena kepercayaan 

terhadap Tuhan merupakan sesuatu yang paling hakiki dalam 

                                                 
       32 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006), hal. 250.  
    33 Ibid, hal.250. 
       34 Ibid, hal. 251.  
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kehidupan manusia. Jika kepercayaan itu hanya dengan dugaan 

(zhann) bukan berdasarkan pengetahuan yang akurat maka dapat 

menjerumuskan ke lembah kehancuran. 

3) Kepribadian yang yakin dan menghilangkan segala bentuk keraguan. 

Hidup yang penuh dengan keragu-raguan (syakk) tidak akan maju dan 

sering gagal di tengah jalan, sebab ia tidak memiliki motivasi untuk 

mencapai harapan dan tujuannya.  

4) Kepribadian yang menerima (qabul) segala konsekuensi akibat dari 

persaksian dan ucapannya. Perbedaan antara ucapan dan perilaku 

menunjukan adanya kemunafikan (hypocrisy) dalam diri individu, 

sebaliknya konsistensi antara ucapan dan perilaku menunjukan 

integritas diri yang baik. 

5) Kepribadian diri yang tunduk dan patuh (inqiyad) terhadap 

penciptanya. Individu yang tunduk dan patuh pada Tuhan tidak berarti 

memiliki kepribadian yang rendah, tetapi justru memiliki kematangan 

jiwa atau kedewasaan diri, sebab ia dapat menempatkan diri pada 

posisi yang sebenarnya. 

6) Kepribadian yang jujur (shidq) sebab kesaksian menuntut pada 

ucapan dan tindakan apa adanya. Kebohongan dalam kesaksian akan 

menjerumuskan diri individu pada kehancuran dan keresahan, sebab 

hidupnya dikejar-kejar rasa berdosa atau rasa bersalah. 

7) Kepribadian yang tulus (ikhlash), dimana ia berprilaku bukan semata-

mata karena pengawasan orang lain atau sekadar hanya mencari 
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perhatian. Ia berkerja dengan sungguh-sungguh semata karena 

perintah dan melaksanakan kewajiban. 

8) Kepribadian yang penuh cinta (mahabbah), dimana cinta kepada 

Tuhannya berarti pula cinta kepada diri sendiri, juga cinta kepada 

orang yang cint kepada-Nya.35 

Sedangkan kesaksian akan kerasulan Muhammad Saw. akan 

berimplikasi pada pembentukan kepribadian syahadatain sebagai 

berikut:  

1) Kepribadian yang seimbang dalam menilai dan mengikuti perilaku 

seseorang, meskipun seseorang yang diikuti itu memiliki 

keistimewaan khusus. Kepribadian itu disebabkan karena kesaksian 

akan kerasulan Muhammad tidak boleh dilebih-lebihkan (Ifrath) atau 

diremehkan (tafrith). 

2) Kepribadian yang mengikuti atau meniru pribadi yang agung, 

membenarkan perkataan yang dapat menyelamatkan, mencintai 

pribadi yang suci melebihi cinta pada diri, keluarga, harta dan 

manusia lain, dan mendahulukan perkataan atau pendapat pribadi 

yang terjaga (ma’shum) melebihi yang lain.36 

b. Menunaikan shalat, yang melahirkan kepribadian Mushalli. 

Kepribadian mushalli adalah kepribadian individu yang didapat 

setelah melaksanakan shalat dengan baik, konsisten, tertib dan khusu’, 

sehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang dikerjakannya. Pengertian 

                                                 
       35 Ibid, hal. 253-254.  
       36 Ibid, hal. 255.  
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ini didasarkan atas asumsi bahwa orang yang tekun shalat memiliki 

kepribadian lebih sholeh ketimbang orang yng tidak mengerjakannya, 

sebab ia mendapatkan hikmah dari perbuatannya.37 Berdirinya manusia 

dengan khusu’ dan merendahkan diri dihadapan Allah SWT. ketika shalat 

akan memberinya kekuatan spiritual yang melahirkan perasaan 

kebeningan spiritual, ketentraman qalbu, dan ketenangan jiwa. 38   

Citra kepribadian mushalli berdasarkan syarat-syarat shalat 

digambarkan sebagai berikut:  

1) Suci dari hadats, tempat dan pakaian; satu kepribadian mushalli yang 

bersih dan suci, baik dalam berpakaian, tempat tinggal maupun 

keadaan diri. Bersih berarti terhindar dari kotoran, hanya pada aspek 

fisik (jasmani), tapi juga pada aspek psikis (ruhani). Kebersihan dan 

kesucian fisik mencegah mencegah individu berpenyakit fisik (fiu, 

peyakit kuli, sakit gigi, dan seterusnya), sedangkan kebersihan dan 

kesucian psikis menghindarkan dari penyakit ruhani (marah, benci, iri 

hati, dendam, penakut, dan seterusnya). 

2) Menghadap kiblat; suatu kepribadian mushalli yang memiliki wawasan 

dan orientasi hidup yang menyatu pada satu kiblat, yakni ka’bah. 

Ka’bah adalah bangunan bersegi empat yang sudut-sudutnya kokoh 

dan saling menopang satu dengan yang lain. Itulah citra diri (self-

image) kepribadian mushalli yang menjunjung tinggi persatuan dan 

kesatuan.    
                                                 

  37 Ibid, hal. 256.  
 38 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran,  Cet. I, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2005), hal. 451.  
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3) Menutup aurat; satu kepribadian mushalli yang menjaga kehormatan 

diri dengan menutup aurat melalui kain penutup. Aurat berarti 

kekurangan (al-naqsh) dan aib atau cacat. Menutup aurat berarti 

menutup aib dari lahir, jika aib terbuka maka kehormatannya hilang, 

atau paling tidak mengundang nafsu orang lain yang dapat mengancam 

kehormatan. 

4) Shalat pada waktunya; satu kepribadian mushalli yang disiplin waktu, 

beraktivitas sesuai jam yang ditentukan, tidak terlambat, apalagi 

mengurangi jam kerja. 39 

c.  Mengerjakan puasa, yang melahirkan kepribadian Shaim. 

Kepribadian shaim adalah kepribadian individu yang didapat 

setelah melaksanakan puasa dengan penuh keimanan dan ketaqwaan, 

sehingga ia dapat mengendalikan diri dengan baik. Pengertian ini 

didasarkan atas asumsi bahwa orang yang mampu menahan diri dari 

sesuatu yang membatalkan puasa memiliki kepribadian yang kokoh, 

tahan uji, dan stabil ketimbang orang yang tidak mengerjakannya, sebab 

ia mendapatkan hikmah dari perbuatannya.40 

Indikator kepribadian shaim adalah sebagai berikut: 

1) Puasa sebagai pembentukan kepribadian yang sabar, tabah, tahan uji 

dan mengendalikan diri yang baik dalam mengarungi kehidupan, 

terutama sabar menjalankan perintah Tuhan. Dalam puasa, individu 

                                                 
    39 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi… , hal. 266-268.  
       40 Ibid, hal. 281-282.  
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mampu menahan diri dari makan, minum dan bersetubuh, bahkan 

menahan marah, dusta, iri hati dan benci. 

2) Puasa dapat menyebabkan karakter ‘ayd (orang yang kembali ke fitrah 

asal) dan fa’iz (orang yang beruntung). 

3) Puasa sebagai pola pembentukan kepribadian yang sehat, baik jasmani 

maupun ruhani. Secara ruhani, puasa memiliki empat aspek kesehatan, 

yaitu: 

a) Pola simtomatis; pola yang berkaitan dengan gejala (symptoms) dan 

keluhan (compliants), gangguan atau penyakit nafsiah, seperti puasa 

untuk mengendalikan nafsu birahi yang berlebihan, menghindari 

penyakit hati (amradh al-qulub) seperti menceritakan keburukan 

orang lain, dusta, dendam, iri hati, adu domba, sumpah palsu, serta 

memandang sesuatu disertai dengan syahwat. 

b) Pola penyesuaian diri; kemampuan individu untuk menyesuaikan 

diri secara aktif terhadap lingkungan sosialnya, seperti memberi 

makanan dan minuman pada orang lain ketika berbuka atau sahur, 

shalat tarawaih secara berjama’ah, semaraknya aktivitas sosial 

seperti zakat, infaq dan sedekah yang menimbulkan kepekaan emosi 

dan rasa empati kepada sesamanya, terutama kepada kaum 

mustad’afin (kaum yang lemah), seperti fakir miskin, yatim piatu, 

orang manula dan jompo, dan orang-orang yang sakit yang tidak 

dapat berpuasa. 
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c) Pola pengembangan diri; pola yang berkaitan dengan kualitas khas 

insani (human qualities) seperti kreatifitas, produktivitas, 

kecerdasan, tanggung jawab, dan sebagainya. 

Puasa juga dapat meningkatkan kecerdasan, baik 

kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 

kecerdasan moral (MQ), maupunkecerdasan spiritual (SQ) : 

(1)  Secara intelektual ; puasa dapat merangsang syaraf-syaraf 

kecerdasan untuk berpikir aktif, dinamis dan konstruktif. 

Ketika berpuasa, syraf-syaraf manusia tidak disibukkan 

mengelola nutrisi yang bersifat materi, melainkan lebih  

mengarah pada pengolahan nutrisi intelektual, seperti 

perolehan pencahayaan (illumination). Dalam teori “quantum 

learning,”41 cara terbaik memperoleh ilmu dengan mengubah 

energi menjadi cahaya melalui penajaman intuisi (otak 

kanan). Pembelajaran secara quantum mendorong individu 

untuk sebanyak-banyaknya menyerap cahaya dan menjadikan 

intuisi, sehingga tanpa proses belajar-mengajar secara manual 

individu memperoleh pengetahuan yang diinginkan. Tanpa 

disadari, puasa ternyata menjadi salah satu cara untuk 

memperoleh ilmu secar quantum, sehingga para salaf al-

shalih (orang-orang shaleh terdahulu) senantiasa berpuasa 

                                                 
41 Quantum learning, salah satu teori tentang percepatan belajar (accelerated learning), atau 

seperangkat metode falsafah belajar yang efektif melalui interaksi-interaksi yang mengubah 
energi menjadi cahaya. 
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untuk meningkatkan kercerdasan, terutama dalam 

memperoleh ilmu ladunni.42  

(2) Kecerdasan  emosional; puasa dapat mendorong individu 

untuk mengenali emosi dan aktivitas-aktivitasnya dan 

mengola serta mengekspresikan jenis-jenis emosi secara 

benar. Sabar, tabah dan mampu mengendalikan diri, yang 

diperoleh melalui puasa, merupakan pilar-pilar utama dalam 

kecerdasan emosional. 

(3) Kecerdasan moral; puasa memotivasi individu untuk 

membina hubungan moralitas denga orang lain, seperti supel, 

elegan, ramah, bekerja sama, tolong menolong, inklusif, 

toleransi, dan prilaku positif lainnya. 

(4).  Kecerdasan spiritual; puasa mendorong individu untuk lebih 

dekat dengan Tuhannya dengan cara menjalankan kewajiban-

kewajiban yang diperintahkan dan manjauhi larangan-

larangan-Nya, sehingga ia menjadi sosok yang takwa 

(muttaqi). 

d) Pola religius; kemampuan individu untuk melaksanakan ajaran 

agama secara benar dan baik dengan landasan keimanan dan 

ketaqwaan. Individu yang berpuasa cendrung mudah melaksanakan 

                                                 
42 Ilmu Ladunni, yaitu ilmu yang diberikan kepada hamba-hamba Allah Swt.yang jiwanya 

suci dan memiliki kemampuan untuk menerimanya. 
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ibadah, seperti shalat malam (apalagi shalat wajib), membaca Al-

Qur’an, zakat dan sedekah.43 

d. Membayar zakat, yang melahirkan kepribadian muzakki. 

Kepribadian muzakki adalah kepribadian individu yang didapat 

setelah membayar zakat dengan penuh keikhlasan, sehingga ia 

mendapatkan hikmah dari apa yang dilakukan. Pengertian ini didasarkan 

atas asumsi bahwa orang yang membayar zakat memiliki kepribadian 

yang pandai bergaul, dermawan, terbuka, berani berkorban, tidak arogan, 

memiliki rasa empati dan kepekaan sosial serta mudah menyesuaikan diri 

dengan orang lain, sekalipun dengan orang yang berbeda statusnya.44 

Zakat memperkuat perasaan simpati orang muslim terhadap fakir miskin, 

menebarkan perasaan tanggung jawab terhadap kaum fakir miskin, serta 

memberikan kebahagiaan dan kegembiraan kepada mereka. Zakat juga 

mengajari orang muslim untuk mencintai orang lain serta melepaskannya 

dari sikap egois, mementingkan diri sendiri, bakhil dan tamak. 45   

Bentuk kepribadian muzakki adalah sebagai berikut: 

1) Kepribadian yang suci dan menjadikan muzakki pada citra awalnya 

(fitrah) yang tanpa dosa. Kesucian ini diperoleh setelah muzakki 

mengeluarkan sebagian hartanya yang bukan miliknya, karena 

penggunaan harta orang lain dapat mengakibatkan kekotoran. 

Kesucian ini bersifat material (madiyyah), karena harta bendanya tidak 

bercampur dengan hak milik orang lain, dan juga bersifat spiritual 
                                                 

 43 Ibid, hal. 283-289.  
 44 Ibid, hal. 290-291.  
 45 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran,  hal. 463.  
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(ma’nawiyyah), karena jiwanya terampuni dari perilaku dosa, seperti 

pelit, materiallistis, hedonis, menumpuk-numpuk harta dan 

membangga-banggakan harta.  

2) Kepribadian yang seimbang; dimana individu menyelaraskan aktivitas 

yang berdimensi vertikal dan horizontal. 

3) Kepribadian yang penuh empati terhadap penderitaan orang lain, 

sehingga mengakibatkan kepekaan social (social sensitivity). Empati 

merupakan realisasi dan pengertian terhadap perasaan, kebutuhan dan 

penderitaan pribadi lain. Jiwa muzakki merasakan betapa resahnya 

orang yang hidup serba kekurangan, betapa bingungnya orang yang 

tidak memiliki uang ketika membutuhkan sesuatu dan betapa sakitnya 

hati orang yang hidup termarginalkan. 

4) Kepribadian yang selamat dari petaka dan fitnah, sebab zakat, infaq 

dan sedekah dapat menolak bala. 

5) Kepribadian yang kreatif dan produktif untuk memperoleh harta benda 

yang halal dan mendistribusikannya dengan cara yang halal pula. 46 

e.  Melaksanakan haji, yang melahirkan kepribadian hajji. 

Kepribadian hajji adalah kepribadian individu yang didapat setelah 

melaksanakan haji yang semata-mata dilakukan karena Allah Swt.  

sehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang dilakukan. Pengertian ini 

didasarkan atas asumsi bahwa orang yang melaksanakan haji memiliki 

kepribadian yang sabar dalam melintasi bahaya dan cobaan, luwes, 

                                                 
    46 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi… , hal. 295-296.  
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egaliter, inklusif dan pandai bergaul dengan sesamanya,  berani berkorban 

atau menanggalkan status, jabatan dan harta bendanya, demi tercapainya 

kesamaan dan kebersamaan (ma’iyyah) dengan sesamanya, agar 

mendapat ridho Allah Swt.47 

Bentuk-bentuk kepribadian haji dari pola khusus yang bersumber 

dari rukun, wajib dan sunnah haji di antaranya sebagai berikut: 

1) Kepribadian muhrim (yang ihram), yaitu kepribadian yang 

mengharamkan atau menahan diri terhadap perilaku yang dilarang, 

demi persatuan dan kesamaan derajat antar sesama manusia dan 

merendahkan diri (tawadhu’) dihadapan Allah. Dalam kepribadian 

muhrim menghendaki adanya kesamaan derajat tanpa menonjolkan 

perbedaan status, jabatan, etnis dan golongan.  

2) Kepribadian thawif (yang thawaf), yaitu kepribadian yang hanya 

menuju kepada Allah Swt. dengan cara berputar tujuh kali. Dalam 

thawaf selalu melihat ka’bah  yang merupakan wujud keutuhan 

orientasi hidup semua umat Islam menuju satu tujuan, yakni Allah. 

3) Kepribadian waqif (yang wuquf), yaitu kepribadian yang 

menghentikan seluruh kegiatan duniawi dalam waktu sesaat, kecuali 

hanya menunai shalat, berzikir dan berdo’a kepada Alah, dengan 

harapan agar mereka terbebas dari belenggu hawa nafsu dan materi. 

4) Kepribadian sa’i (yang sa’i), yaitu kepribadian yang selalu berkerja 

keras, dengan lari-lari kecil dalam mencapai suatu tujuan, seperti 

                                                 
 47 Ibid, hal. 292-294.  
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berkerja mencari nafkah dalam menghidupi diri dan keluarga tanpa 

merasakan kelelahan. 

5) Kepribadian mutahallil (yang tahallul), yaitu kepribadian yang tidak 

melakukan sesuatu kecuali yang dihalalkan melakukannya. 

6) Kepribadian yang mandiri dan siap susah dengan cara mabit 

(bermalam), baik di Muzdalifah maupun di Mina. 

7) Kepribadian yang selalu membuang dan memerangi setan, baik setan 

yang ada dalam dirinya (hawa nafsu) maupun setan melalui melempar 

jumroh. Setan ada yang berbentuk wujud ruhani yang buruk dan ada 

pula yang merupakan sifat atau perilaku yang buruk. 

8) Kepribadian yang sadar akan kesalahannya dengan cara menebusnya 

denagn mengalirkan darah (dam) kambing, unta atau sapi di tanah 

haram, dalam rangka memenuhi ketentuan haji. Kepribadian yang baik 

bukanlah kepribadian yang sama sekali tidak melakukan kesalahan, 

tapi kepribadian yang baik adalah jika khilaf dan melakukan 

kesalahan, maka segera sadar dan menebusnya dengan pengorbanan 

harta benda yang dimiliki. 

9) Kepribadian yang mengingat dan berkunjung (ziyarah) pada tempat-

tempat suci, yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.48 

 

 

 

                                                 
48 Ibid, hal.298-302. 
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F. Metode Penelitian. 

Pada bagian ini akan di jelaskan tentang penelitian yakni cara yang di 

tempuh dalam penelitian sekaligus proses-proses pelaksanaannya. Hal-hal 

yang akan jelaskan meliputi: 

1.  Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library 

Reasearch), yakni penelitian yang mengkaji dan mendalami beragam 

sumber tertulis yang berkaitan dengan tema yang di usung penulis yaitu 

kompetensi kepribadian guru dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata. Sedangkan sifat penelitian ini adalah diskriptif-analitis.49 

Dengan demikian, penelitian ini akan menuturkan, menganalisis 

dan mengklasifikasikan kompetensi kepribadian guru dalam novel Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata. 

 2.  Pendekatan Penelitian 

  Dalam skripsi ini akan digunakan kerangka teori yang 

diperkenalkan oleh Abrams atau teori model Abrams, sebuah teori yang 

mengandung pendekatan kritis terhadap karya sastra, yaitu sebagai berikut:  

a. Pendekatan obyektif yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap 

karya sastra itu sendiri. 

b. Pendekatan ekspresif yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap 

penulis. 

                                                 
  49 Muhammad  Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia 1998), hal. 68 
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c. Pendekatan mimetik yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap 

semesta. 

d. Pendekatan pragmatis yaitu pendekatan yang menitikberatkan terhadap 

audience (pembaca/pemirsa).50 

Dari keempat macam pendekatan diatas, penulis akan 

menggunakan pendekatan pragmatis dalam penulisan skripsi ini. 

Sebuah karya yang berorientasi pragmatis banyak mengandalkan 

aspek guna (useful) dan nilai bagi penikmatnya, walaupun memang belum 

tentu berkualitas apabila dilihat dari aspek-aspek yang lain. Hal ini 

disebabkan karena kadang-kadang seorang penulis ataupun sutradara 

menyerahkan penilaian sebuah karya kepada audien. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pragmatis 

merupakan sebuah pendekatan yang sekiranya mampu memberikan sebuah 

gambaran manfaat yang mampu mensugesti pemirsa hingga mencapai efek 

komunikasi yang mengandung ajaran dan kenikmatan serta menggerakan 

pembaca melakukan sebuah kegitan yang bernilai dan bertanggung jawab. 

3. Metode pengumpulan data 

 Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka penelitian 

ini menggunakan metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya. 

                                                 
  50 A, Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra; Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), 

hal. 50.   
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 Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

sumber dari mana data dapat diperoleh.51 Adapun sumber data yang di 

gunakan penulis meliputi : 

a. Sumber data primer yaitu sumber informasi langsung mempunyai 

wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan dan 

penyimpanan data atau yang sering di sebut dengan informasi tangan 

pertama. Dalam hal ini data primer yang di gunakan adalah novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, cetakan kedua puluh lima, 

terbitan PT. Bentang Pustaka, tahun 2008.  

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data informasi yang secara tidak 

langsung mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap 

informasi yang ada padanya.52 Dalam penelitian ini sumber data 

sekundernya adalah literatur-literatur lain yang ada keterkaitannya 

dengan  judul skripsi diatas seperti buku Kepribadian Dalam Psikologi 

Islam tulisan Dr. H. Abdul Mujib, M. Ag, Standar Kompetensi dan 

srtifikasi Guru tulisan Dr. E. Mulyasa, M. Pd., dan lain-lain. 

      4.  Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode analisis isi (content analisys) 

atau analisis dokumen, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi 

                                                 
  51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal. 114.  
  52 M. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Aksara, 1987), hal. 42.   
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yang didekumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, maupun 

tulisan.53  

Adapun langkah-langkah analisa datanya adalah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi data tentang bentuk, merupakan kegiatan 

mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian yang selanjutnya dapat di 

analisis. Satuan unit yang digunakan berupa kalimat atau alinea. 

Identifikasi dilakukan dengan pembacaan dan pengamatan terhadap 

novel yang didalamnya terkandung kompetensi kepribadian seorang 

guru. 

b. Mendiskripsikan ciri-ciri/komponen yang terkandung dalam setiap data. 

c. Menganalisa ciri-ciri/komponen pesan yang terkandung dalam setiap 

data. Penganalisaan dilakukan dengan pencatatan hasil dari identifikasi 

atau pendeskripsian. 

d. Menyusun klasifikasi secara keseluruhan, sehingga mendapatkan 

deskripsi serta kandungan kompetensi kepribadian guru. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table dan daftar 

lampiran.   

                                                 
53 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet. IV (Jakarta : Rineka Cipta, 1998) Hal. 

321. 
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II membicarakan tentang Andrea Hirata dan novel Laskar 

Pelangi yaitu memuat tentang biografi Andrea Hirata secara singkat, novel-

novel karya Andrea Hirata, latar belakang penulisan novel Laskar Pelangi dan 

profil Laskar Pelangi. 

Setelah menguraikan tentang Andrea Hirata dan Novel Laskar Pelangi, 

pada bagian selanjutnya, yaitu BAB III, berisi analisis yaitu menguraikan dan 

memaparkan tentang kompotensi kepribadian guru yang terdapat dalam Novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan juga imlementasinya dalam 

pendidikan Islam. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. Bab 

ini disebut  penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB IV 
 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan. 

Bertitik tolak dari permasalahan pokok yang dikemukakan pada 

pendahuluan dan setelah melakukan pembahasan dan analisis dalam 

uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan: 

1. Ada dua puluh aspek kompetensi kepribadian guru dalam novel Laskar 

Pelangi bila ditinjau dari kepribadian Islam yang dapat disederhanakan 

menjadi 3 (tiga) bentuk, yaitu: 

a. Kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. 

Dalam novel Laskar Pelangi, kompetensi kepribadian yang 

mantap, stabil dan dewasa yang harus dimiliki seorang guru adalah 

sabar, semangat, tenang, berani berkorban dan berkerja keras.  

b. Arif dan berwibawa. 

Dalam novel Laskar Pelangi, kompetensi kepribadian yang 

arif dan berwibawa yang harus dimiliki seorang guru adalah ramah, 

santun, lemah lembut, sederhana, disiplin, bijaksana, empati dan 

karismatik. 

c. Berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta didik. 

Dalam novel Laskar Pelangi, kompetensi kepribadian yang 

Berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta didik yang harus 

dimiliki seorang guru adalah ikhlas, adil, jujur, tawadhu’, kasih 

sayang, suka menolong dan dermawan. 
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2. Kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar 

Pelangi ditinjau dari kepribadian Islam dapat diimplementasikan ke 

dalam pendidikan Islam saat ini, sebab kompetensi-kompetensi 

tersebut merupakan bagian dari kompetensi-kompetensi kepribadian 

yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan proses 

belajar mengajar dengan baik. 

B. Saran-saran. 

1. Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh Pak Harfan dan Ibu 

Muslimah sebagaimana yang digambarkan dalam novel Laskar 

Pelangi jika ditinjau dari perspektif kepribadian Islam hanyalah 

sebagian kecil saja yang mereka miliki, oleh karena itu masih 

diperlukan penelitian yang lainnya terkait dengan kompetensi 

kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru. 

2. Bagi para pendidik Islam, tingkatkan dan kembangkan terus segala 

kompetensi yang sudah dimiliki, agar pendidikan yang diterima oleh 

genarasi muda benar-benar didapatkan dari para pendidik yang 

berkualitas, yang pribadinya dapat menjadi contoh dan suri teladan. 

3. Bagi penulis novel Laskar Pelangi, Andrea Hirata, Semoga tidak 

berhenti menulis dan terus menghasilkan karya-karya fenomenal 

lainnya. 

C. Penutup. 

Alhamdulillah, puji dan syukur setulusnya diperuntukkan hanya 

untuk Allah Swt. yang telah memberikan kemampuan dan kemudahan 
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kepada penulis dalam menyusun penelitian ini. Sedikitpun tak ada daya 

kecuali pertolongan dari Allah. Kepada pihak-pihak yang telah membantu, 

siapapun dan dalam bentuk apapun, terima kasih banyak, semoga Allah 

selalu mengkaruniakan kebaikan dan memberi balasan yang jauh lebih 

baik dan lebih sempurna. Skripsi ini sangat jauh dari kesempurnaan, maka 

dengan rendah hati penulis mengharap tegur sapa serta saran dan kritik 

konstruktif demi perbaikan karya tulis ini dari para pembaca. Semoga 

Allah Swt mencatat apa yang telah penulis lakukan sebagai kebaikan. 

Amien. 
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